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 Assalamu'alaikum Warahmatullahi wabarakatuh

Bismillahi walhamdulillah wa asholatu wa assalam 'ala 
Rosulillah. Segala puji bagi Allah SWT atas segala 
limpahan nikmat-Nya yang tidak pernah berhenti. 

Pembaca yang Budiman, 

Pembaca mimbar jum'at yang dirahmati Allah 
subhananahu wata'ala, Alhamdulillah mimbar jum'at dapat 
terbit kembali ditengah kesibukan para pembaca saat ini, 
semoga dapat memberikan inspirasi dan mengisi ruang-
ruang para pembaca akan pencerahan, petunjuk kehidupan, 
motivasi dalam kehidupan ini.   

Naskah Khutbah saat ini mengangkat tema “Aktualisasi 
Iman dan Ihsan di Zaman Serba Permisif” disampaikan 
oleh Dr. KH. Imam Addaruqutni, MA., sedangkan pada 
kolom Goresan Imam Besar Prof. Dr. KH. Nasaruddin 
Umar, MA mengangkat tema : “Makna Esoterik Tahmid (4) 
Tingkatan Tahmid”. 

Pada naskah kajian Zhuhur pilihan, tim redaksi memilih 
tema “Tafsir Ibnu Katsir, QS. Al-Baqarah/2: 214-215”, 
yang di sampaikan oleh Dr. Budi Utomo, SThI, MA. Pada 
kolom Hikmah H. Saparwadi, SE mengangkat tema 
“Sampaikanlah Kabar Gembira”.



Mimbar Jum'at Edisi 1387/XXVIII No.37-2026

Kami tim redaksi mimbar jum'at, mengucapkan terima 
kasih atas dukungan pembaca setia selama ini, sekali lagi 
kami berharap dapat memberikan manfaat dan mampu kita 
amalkan dalam kehidupan kita sehari-hari.Berikut pula 
kami sampaikan informasi terkait jadwal kajian dialog 
dzuhur sepekan kedepan , info pelayanan ikrar shahadat 
dan program kegiatan yang terangkum dalam Mimbar 
Jumat Masjid Istiqlal yang sederhana ini,  Selamat 
membaca. Wassalam (AFR)
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Aktualisasi Iman
Dan Ihsan Di Zaman Serba Permisif

Oleh: Dr. KH. Imam Addaruqutni, MA.

(Wakil Rektor IV Universitas PTIQ Jakarta)

Khutbah Pertama

11 September 2026 M / 29 Rabi’ul Awal 1448 H
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Marilah tak henti-hentinya kita bersyukur atas rahmat 
Allah SWT dan karunia-Nya yang tak terhitung dan terus 
menerus seraya berdoa kiranya para muassis, pemrakarsa 
pembangunan masjid nasional Istiqlal yang megah ini serta 
Imam Besar sekaligus pimpinan pelaksana amanat 
pemakmurannya termasuk kita semua yang memakmurkan 
masjid ini senantiasa mendapat barakah kemudahan hidup 
dunia dan akherat. Semoga kita tercatat sebagai hamba 
Alah yang mampu bersyukur karena iman dan ihsan yang 
aktif menjiwai amal perbuatan dan menjadi hamba yang 
bertaqwa. 

Dalam kesempatan ini juga, marilah berseru untuk 
Aktualisasi Iman dan Ihsan dalam Era Permisif sekarang 
ini. Di era permisif ini desakan pragmatisme atau keinginan 
memenuhi kesenangan sesaat begitu intens. Karena itu, 
seringkali sikap kesalehan sengaja ditampak-tampakkan di 
tengah khalayak demi publisitas semata sementara di balik 
itu merusak nilai dan tatanan dan memberangus 
kemanusiaan. 

Secara sederhana, maksud Era Permisif itu adalah zaman 
di mana semua tingkah laku kehidupan tidak ada standar 
moral/akhlak. Bagi kaum permisif tidak memperdulikan 
apa yang dikatakan sebagai maksiat itu. Baginya tidak 
perlu mengenal apa yang disebut baik secara moral ataupun 
buruk secara moral karena baginya semuanya adalah hal 
yang normal karena semuanya dikatakan hanya dengan 
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standar netralitas etik atau etika yang netral. Selanjutnya, 
dari anggapan netralitas etik dan moral itu pandangan 
hidup pun juga hanya duniawi atau hedonis. Ekstremnya 
adalah bahwa baginya hidup itu juga pada dasarnya sangat 
individualis dan tidak juga usah terlalu difikirkan apakah 
kebersamaan terlalu dibutuhkan atau tidak, dst. Standard 
pandangan hidup orang-orang penganut permisif yang 
paling orisinal Adalah mengejar KESENANGAN 
DUNIAWIYAH yang sekaligus menjadi semangat 
hidupnya.

Setelah merenungkan sejenak adanya realita budaya era 
permisif ini, maka jika diperturutkan, masih adakah arti 
manusia dan kemanusiaan? Jika demikian, maka bukankah 
yang demikian hanya ingin menjadi layaknya makhluk 
binatang dengan jenis dan ragamnya yang hanya memiliki 
kelebihan bicara dan bisa pamer tentang kesenangannya 
yang dikira? Saat ini, fenomena hidup serba permisif itu di 
sebagian kelompok masyarakat benar-benar ada dan nyata 
dengan multi bias yang destruktif. Beberapa kenyataan 
seper t i  p rak tek  korups i  yang  mera ta ,  LGBT, 
penyalahgunaan NARKOBA, perjudian dengan segala 
bentuknya, perselingkuhan, dan sebagainya telah 
dinyatakan sebagai perbuatan yang diancam dengan 
undang-undang. Allah SWT dalam Al-Qur'an, Surah 57 
(al-Hadid); ayat 20 mengingatkan manusia yang beriman 
agar benar-benar mengenali kehidupan dunia sehingga 
tidak larut dalam keduniaan:
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“Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah 
permainan, kelengahan, perhiasan, dan saling bermegah-
megahan di antara kamu serta berlomba-lomba dalam 
banyaknya harta dan anak keturunan.”

Karena itu, janganlah sampai memperturutkan selera 
kehidupan duniawi sehingga larut mengikuti kelompok 
permisif sebagaimana disebutkan. Yang sudah larut dalam 
kehidupan duniawi ini sebagai tujuannya, bahkan bersikap 
ngeyel, keras kepala, dan keras sikap jika pun 
diperingatkan dengan cara santun dan pelan sekalipun 
sebagaimana disebutkan dalam Surah Al-Baqarah (2); 11:

Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat 
kerusakan di bumi,”7) mereka menjawab, “Sesungguhnya 
kami hanyalah orang-orang yang melakukan perbaikan.”

Namun, hanya yang lemah iman dan tidak adanya kadar 
ihsan dalam kalbu, jiwa, dan fikiran yang tidak lagi 
memperdulikan petuah kebaikan (maw'izhah hasanah).

Karena itu, aktualisasi iman dan ihsan akan memastikan 
identitas kemuliaan manusia  yang menyadari akan arti 
hidupnya sendiri di satu sisi, dan di sisi lain adalah 
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menjalankan tugas atau misi kekhalifahan dan amanah 
Rabbaniyah atau Rubbbubiyah yang berarti kesadaran 
untuk menegakkan terbangunnya dan terbinanya kebaikan 
di atas bumi. Dalam Surah An-Nahl; 90 Allah berfirman:

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat 
kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia 
(juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu 
selalu ingat.”

Pada akhirnya, misi tersebut sekaligus merupakan 
pernyataan syukur atas kanuria Allah SWT dan itu adalah 
sikap adil sebagaimana disebut dalam Tafsir al-Thabarity 
bahwa pesan ayat itu disampaikan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang diteruskan kepada umat manusia 
dan kita semua. 

Jadi, yang menganut permisivisme berarti yang tidak adil 
dan zalim bahkan pada diri sendiri sekalipun, itu berarti 
zalim bertumpuk atau (ظلم�مركب) zhulmun murakkabun.

Dengan menghayati pengajaran Allah SWT dan seturut 
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َ َُّ َ َ ُ َّ َُ ْ ََْ ن) ayat di atasوُْ ِ yang selalu yang beriman ,(�عظكم�لعلكم�تذكر
dan ber-ihsan kiranya selalu dirasakan hadirnya 
kesempa tan  un tuk  be rbua t  demi  menorehkan 
sumbangsihnya bagi kelangsungan sejarah kemuliaan 
sebagaimana dicontohkan oleh para Nabi dan Rasul Allah 
dengan berbagai  macam perjuangannya.  Allah 
menunjukkan dan Allah juga yang melihatnya. Demikian 
difirmankan Allah SWT dalam Surah Al-Taubah; 105:

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, 
Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang 
mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan 
memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu 
kerjakan.”

Pada akhirnya, aktualisasi iman dan  ihsan di era 
permisif ini akan tampak nyata dalam fenomena yang bisa 
disebut di antaranya:

Pertama, iman itu sendiri fungsional merupakan fondasi 
moral atau akhlaq dan spiritualitas; tataran berikutnya 
bahwa iman melahirkan integritas, amanah, dan keteguhan 
prinsip; dan bagi karakter iman yang aktual juga 
membentuk daya tahan menghadapi godaan zaman 
sebagaimana disebutkan.
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Kedua: Ihsan yang aktual pada dasarnya merupakan 
kesadaran akan kehadiran di hadapan Allah sebagai 
kualitas dalam pelaksaan ibadah atau setidaknya dirasakan 
akan kehadiran Allah dalam ibadahnya dalam arti luas 
ketika bekerja juga dimaknai sebagai ibadah; pada 
gilirannya adalah ihsan kepada sesama manusia mewujud 
dalam kejujuran, empati, keadilan, toleransi yang 
proporsional; ihsan berkehidupan dalam spektrum 
lingkungan budaya, kerja, maupun alam sehingga 
kehadirannya selalu membawa kebaikan. 

Khutbah Kedua
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Makna Esoteris Tahmid (4)
Tingkatan Tahmid

Kalam literatur tasawuf, tahmid diklasifikasikan pada 
empat tingkatan, yaitu:

1.  Hamd al-mahabbah, yaitu pujian dalam bentuk 
ketulusan cinta dan respek yang sangat mendalam 
dari sang hamba yang selalu mencari dan merindukan 
Tuhannya (salikin). Begitu dekatnya dengan 
Tuhannya seolah-olah ia menyaksikan langsung 
Tuhannya dan membuatnya tidak lagi tertarik kepada 
makhluk karena sudah bisa menyaksikan langsung 
Sang Khal iq .  Ini lah yang disebut  dengan 
kesempurnaan pujian (hamd al-kafiyah).

2.   Hamd al-syukr, yakni pujian yang dilakukan hamba 
dengan penuh kesadaran bahwa apa pun yang 
diberikan Allah SWT harus disyukuri sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan syariat. Misalnya, 
seseorang yang mendapatkan rezeki berupa harta 
kekayaan wajib mengeluarkan zakat, infak, wakaf, 
dan sedekah. Hatinya akan lega dan tenang serta 
bahagia setelah mengeluarkan kewajiban yang 
melekat pada nikmat yang dianugerahkan Tuhan 
kepadanya. Logikanya, jika nikmat dan karunia itu 
tidak dirasakannya, pujian dan rasa syukur kepada 
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    Tuhannya dengan sendirinya berkurang.

3.    Hamd al-tijarah, yakni pujian yang bersifat pragmatis, 
pujian yang bertujuan untuk memohon perlindungan 
dari Allah SWT dari siksa neraka, dan sekaligus 
sebagai penolak berbagai bala dan bencana sekaligus 
untuk mengundang kehadiran nilai tambah dari 
karunia yang sudah diterima sebelumnya. Disebut 
pujian tijarah  (dagang) karena seolah-olah 
menempatkan dirinya sebagai “pembeli” dan Tuhan 
sebagai “Kasir”. Yang bersangkutam selalu berusaha 
menabung amal (spiritual saving) agar saldo saving-
n y a  n a n t i  m e l i n d u n g i n y a  d a r i  b e r b a g a i 
kemudharatan.

Hamd al-'ubudiyyah, yakni pujian kehambaan. Ia 
merasakan dirinya sebagai hamba yang kecil dan memiliki 
banyak kelemahan, dosa, dan maksiat. Ia berusaha selalu 
memuji Tuhan sebagai: Maliki yaum al-din (Pemilik dan 
Penguasa hari pembalasan). Hanya dengan selalu memuji 
Allah SWT, maka perasaannya akan tenang karena ia yakin 
Allah SWT lebih menonjol sebagai Tuhan Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang ketimbang sebagai Tuhan Maha 
Penyiksa dan Maha Penghukum.
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Tafsir Ibnu Katsir,
QS. Al-Baqarah/2: 214-215

Oleh : Dr. Budi Utomo, S.Th.I, M.A.

Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, 
padahal belum datang kepada kalian (cobaan) 
sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum 
kal ian? Mereka di t impa oleh malapetaka dan 
kesengsaraan, serta diguncangkan (dengan bermacam-
macam cobaan) sehingga berkatalah rasul dan orang-
orang yang beriman bersamanya, "Bilakah datangnya 
pertolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya pertolongan 
Allah itu amat dekat. (Al-Baqarah/2: 214)

Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, 
yakni sebelum kalian mendapat cobaan, ujian, dan 
kesengsaraan seperti apa yang pernah dialami oleh orang-
orang sebelum kalian dari kalangan umat terdahulu? 
Karena itulah dalam ayat selanjutnya disebutkan:

}
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padahal belum datang kepada kalian (cobaan) 
sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum 
kal ian? Mereka di t impa oleh malapetaka dan 
kesengsaraan. (Al-Baqarah/2: 214)

Yaitu berupa berbagai macam penyakit, kesengsaraan, 
musibah,danmalapetaka. Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abul 
Aliyah, Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Murrah Al-Hamdani, 
Al-Hasan, Qatadah, Ad-Dahhak, Ar-Rabi', As-Saddi, dan 
Muqatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa al-ba-sa-u 
artinya kemiskinan, sedangkan ad-darra-u artinya 
penyakit. Wa-zul zilu artinya takut oleh musuh dengan takut 
yang sangat. Mereka mendapat cobaan yang sangat besar, 
seperti yang disebutkan di dalam hadis shahih dari 
Khabbab ibnul Arat:

�

Kami berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak 
meminta pertolongan buat kami, mengapa engkau tidak 
berdoa kepada Allah untuk kami?" Maka Rasulullah Saw. 
bersabda, "Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian ada 
seseorang dari mereka yang diletakkan pada ubun-
ubunnya sebuah gergaji, lalu ia, dibelah dengan gergaji itu 
sampai kepada kedua telapak kakinya, tetapi hal itu tidak: 
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memalingkannya dari agamanya. Ada pula yang antara 
daging dan tulangnya disisir dengan sisir besi, tetapi hal 
tersebut tidak menggoyahkan imannya dari agamanya." 

Allah telah berfirman:

Alif Lam Mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan, "Kami telah beriman," 
sedangkan mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya 
Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, 
maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang 
yang dusta. (Al-'Ankabut/29: 1-3).

Sesungguhnya hal seperti itu pernah dialami oleh para 
sahabat, yaitu cobaan yang sangat besar  pada  hari  
menjelang  Perang  Ahzab. Sebagaimana yang disebutkan 
di dalam firman-Nya:
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(Yaitu) ketika mereka datang kepada kalian dari atas dan 
dari bawah kalian, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan 
(kalian) dan hati kalian naik menyesak sampai ke 
tenggorokan dan kalian menyangka terhadap Allah 
dengan bermacam-macam purbasangka. Dan di situlah 
diuji orang-orang mukmin dan diguncangkan (hatinya) 
dengan guncangan yang sangat. Dan (ingatlah) ketika 
orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit 
dalam hatinya berkata, "Allah dan Rasul-Nya tidak 
menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya." (Al-
Ahzab/33: 10-12), dan ayat-ayat selanjutnya,

mereka diguncangkan (dengan bermacam-macam 
cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang 
beriman bersamanya, "Bilakah datangnya pertolongan 
Allah?" (Al-Baqarah/2: 214)

Artinya, bilakah mereka mendapat kemenangan atas 
musuh-musuh mereka dan mereka berdoa di saat keadaan 
sempit dan susah agar pertolongan dan kemenangan 
disegerakan.

Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat. 
(QS. Al-Baqarah/2: 214) 
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Seperti makna yang terkandung di dalam firman-Nya:

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan. (QS. Al-Insirah/94: 5-6)

Yakni sebagaimana ada kesusahan, maka akan 
diturunkan pula pertolongan yang semisal dengannya. 
Karena itulah maka disebutkan: Ingatlah, sesungguhnya 
pertolongan Allah itu amat dekat. (Al-Baqarah/2: 214) Di 
dalam sebuah hadis dari Abu Ruzain disebutkan:

Tuhanmu merasa heran dengan keputusasaan hamba-
hamba-Nya, padahal saat pertolongan-Nya sudah dekat. 
Maka Tuhan memandang mereka yang dalam keadaan 
putus asa itu seraya tertawa karena Dia mengetahui bahwa 
jalan keluar mereka sudah dekat.

 

Sebagaimana juga disebut dalam hadis, "Dan ketahuilah, 
sesungguhnya kemenangan itu bersama kesabaran. Dan 
sesungguhnya kelapangan (jalan keluar) itu bersama 
kesusahan."
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Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka 
nafkahkan. Jawablah, "Harta apa saja yang kalian 
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan." Dan apa saja 
kebajikan yang kalian buat, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahuinya. (Al-Baqarah/2: 215)

Muqatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan masalah nafkah sunnah. As-
Saddi mengatakan bahwa ayat ini di-nasakh oleh zakat, 
tetapi pendapatnya ini masih perlu dipertimbangkan.

M a k n a  a y a t :  “ m e re k a  b e r t a n y a  k e p a d a m u 
bagaimanakah caranya mereka memberi nafkah.” 
Demikianlah menurut Ibnu Abbas dan Mujahid. Maka 
Allah menjelaskan kepada mereka hal tersebut melalui 
firman-Nya: Katakanlah, "Harta apa saja yang kalian 
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan." (Al-Baqarah/2: 
215)

Dengan kata lain, belanjakanlah harta tersebut untuk 
golongan-golongan itu. Seperti yang disebutkan di dalam 
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sebuah hadis, yaitu:
َ َ َ ُ َ َُُ َ َ َ َْ َ َ َ َ َْ ْ َ َ َ ََّ أمك�وأباك�وأختك�وأخاك�ثم�أدناك�أدناكَّ

Ibumu, ayahmu, saudara perempuanmu, saudara laki-
lakimu, kemudian orang yang lebih bawah (nasabnya) 
darimu dan yang lebih bawah lagi darimu.

Maimun ibnu Mahran pernah membacakan ayat ini, lalu 
berkata, "Inilah jalur-jalur nafkah, tetapi di dalamnya tidak 
disebutkan gendang, seruling, boneka kayu, tidak pula kain 
hiasan dinding."

ّٰ َ َُ ََ ََّْ ْ ْ ََ َْ ِِوما�تفعلوا�من�خ���فان�اللھ�بھ�عليم ٌْ ٖ ٍِِ

Dan apa saja kebajikan yang kalian buat, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya. (Al-
Baqarah/2: 215)

Yakni kebajikan apa pun yang telah kamu lakukan, 
sesungguhnya Allah mengetahuinya. Dan kelak Dia akan 
memberikan balasannya kepada kamu dengan balasan 
yang berlimpah, karena sesungguhnya Dia tidak akan 
berbuat aniaya terhadap seseorang barang sedikit pun.

QS. Al-Baqarah/2: 214 menegaskan bahwa surga tidak 
diraih dengan kemudahan. Setiap generasi beriman pasti 
akan  melewati fase "diguncang" secara fisik, mental dan 
ekonomi untuk menguji keaslian iman mereka. "Bilakah 
datangnya pertolongan Allah?", kalimat ini lahir ketika 
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ikhtiar manusiawi telah mencapai batas maksimal. Bukan 
cermin keputusasaan dan keraguan akan janji Allah, namun 
puncak kepasrahan dan senjata pamungkas; doa sangat 
mendesak karena sangat yakin hanya Allah satu-satunya 
penolong yang tersisa. Allah langsung menjawab bahwa 
pertolongan-Nya sangat dekat. Langsung turun ketika 
hamba sudah mengosongkan ketergantungan pada 
makhluk.

Setelah berbicara tentang perjuangan berat, disambung 
dengan syariat infak. Menunjukkan bahwa salah satu pilar 
kekuatan umat dalam menghadapi ujian adalah solidaritas 
sosial dan ketahanan ekonomi. Urutan tanggung jawab 
sosial secara presisi dimulai dari lingkar terdekat. Allah 
Maha Mengetahui dan akan membalas kebaikan sekecill 
apapun dengan berlipat ganda. Kita diajarkan untuk 
memiliki ketahanan mental spiritual yang kokoh saat 
menghadapi ujian berat sekaligus memiliki kepekaan 
sosial yang tinggi.
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Sampaikanlah
Kabar Gembira

Oleh: Saparwadi Nuruddin Zain

Ada saatnya manusia tidak membutuhkan banyak 
nasihat. Ia hanya membutuhkan satu kalimat yang 
membuatnya kembali memiliki harapan. Ada orang yang 
sedang berjuang dengan kesulitan hidup, ada yang 
kehilangan sesuatu yang dicintainya, ada yang lelah 
menunggu doanya terjawab, ada pula yang merasa 
perjalanan hidupnya begitu berat. Pada saat seperti itulah 
sebuah kabar gembira menjadi sangat berharga. 
Menariknya, Al-Qur'an berulang kali menggunakan 
ungkapan yang begitu indah “wa basysyir” (dan 
sampaikanlah kabar gembira). Seakan-akan Allah SWT 
mengajarkan kepada kita bahwa agama bukan hanya 
datang membawa perintah dan larangan, tetapi juga 
membawa harapan; bukan hanya mengingatkan manusia 
tentang kesalahan, tetapi juga menunjukkan bahwa pintu 
kebaikan selalu terbuka.

Allah SWT berfirman: “Sampaikanlah kabar gembira 
kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh 
bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Setiap kali diberi 
rezeki buah-buahan darinya, mereka berkata, 'Inilah rezeki 
yang diberikan kepada kami sebelumnya.' Mereka telah 
diberi (buah-buahan) yang serupa dan di sana mereka 
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(memperoleh) pasangan-pasangan yang disucikan. 
Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 25). 
Kabar gembira pertama adalah bahwa tidak ada iman dan 
kebaikan yang sia-sia. Mungkin amal kita tidak selalu 
dilihat manusia, mungkin kebaikan kita tidak selalu 
mendapatkan penghargaan, tetapi Allah melihatnya. Iman 
yang hidup melahirkan amal saleh, dan setiap amal saleh 
mempunyai tempat dalam perhitungan Allah.

Namun, kehidupan tidak selamanya berjalan sesuai 
keinginan. Ada waktunya kita diuji. Allah SWT berfirman, 
“Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. 
Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad) kabar gembira 
kepada orang-orang sabar.” (QS. Al-Baqarah [2]: 155). 
Perhatikanlah, Allah SWT menyebut kabar gembira justru 
ketika berbicara tentang ujian. Artinya, kabar gembira 
tidak selalu datang setelah persoalan selesai. Kadang-
kadang ia hadir ketika air mata masih mengalir, ketika jalan 
keluar belum terlihat, dan ketika doa masih terus 
dipanjatkan. Kepada siapa kabar itu diberikan? kepada 
orang-orang yang sabar.

Siapakah mereka? Allah SWT melanjutkan, “(Yaitu) 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan, 'Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji'ūn' 
(sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya 
hanya kepada-Nya kami akan kembali).” (QS. Al-
Baqarah [2]: 156). Lalu Allah SWT menjanjikan, 
“Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat 
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dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” (QS. Al-Baqarah [2]: 157). Maka 
sabar bukan berarti tidak menangis, bukan pula berarti 
tidak merasakan sakit. Sabar adalah kemampuan menjaga 
hati agar tetap bersama Allah SWT ketika kehidupan tidak 
berjalan sebagaimana yang kita harapkan.

Kabar gembira juga diberikan kepada mereka yang 
memiliki hati yang lembut. Allah SWT berfirman, “Bagi 
setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan 
(kurban) agar mereka menyebut nama Allah atas binatang 
ternak yang dianugerahkan-Nya kepada mereka. Tuhanmu 
ialah Tuhan Yang Maha Esa. Maka, berserahdirilah 
kepada-Nya. Sampaikanlah (Nabi Muhammad) kabar 
gembira kepada orang-orang yang rendah hati lagi taat 
(kepada Allah).” (QS. Al-Hajj [22]: 34). Siapakah 
mereka? Allah SWT menjelaskan, “(Yaitu) orang-orang 
yang apabila disebut nama Allah, hati mereka bergetar, 
sabar atas apa yang menimpa mereka, melaksanakan 
salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka.” (QS. Al-Hajj [22]: 35). 
Hati seorang mukmin bukan hati yang keras. Semakin 
dekat kepada Allah, semakin lembut hatinya; semakin 
tinggi kedudukannya, semakin rendah hatinya.

Dan ada satu pesan yang sangat indah bagi siapa pun 
yang sedang diliputi ketakutan dan kesedihan. Allah SWT 
berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang berkata, 
'Tuhan kami adalah Allah,' kemudian tetap (dalam 
pendiriannya), akan turun malaikat-malaikat kepada 
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mereka (seraya berkata), 'Janganlah kamu takut dan 
bersedih hati serta bergembiralah dengan (memperoleh) 
surga yang telah dijanjikan kepadamu.'” (QS. Fussilat 
[41]: 30). Ada dua beban besar yang sering memenuhi hati 
manusia: takut terhadap apa yang akan terjadi dan sedih 
terhadap apa yang telah terjadi. Al-Qur'an menjawab 
keduanya: “jangan takut dan jangan bersedih”. Masa depan 
berada dalam kekuasaan Allah SWT, dan masa lalu berada 
dalam ilmu serta kasih sayang-Nya.

Karena itu, janganlah kita menjadi orang yang membuat 
manusia kehilangan harapan kepada Allah SWT. Jadilah 
pembawa kabar gembira. Kepada orang yang sedang diuji, 
sampaikan bahwa Allah bersama orang-orang yang sabar. 
Kepada orang yang pernah salah, bukakan jalan untuk 
kembali. Kepada orang yang sedang berbuat baik, kuatkan 
agar ia istiqamah. Kepada orang yang sedang kehilangan 
harapan, ingatkan bahwa pertolongan Allah SWT selalu 
mungkin datang dari arah yang tidak disangka-sangka.

Sebab dunia telah cukup penuh dengan berita yang 
membuat manusia takut, cemas, marah, dan bersedih. 
Maka  kehadi ran  seorang  mukmin  semes t inya 
menghadirkan sesuatu yang berbeda: keteduhan, 
pengharapan, dan keyakinan kepada Allah SWT. 
“Sampaikanlah kabar gembira”, karena boleh jadi, satu 
kalimat penuh harapan yang kita sampaikan hari ini 
menjadi sebab seseorang kembali tersenyum, kembali 
berdoa, kembali berbuat baik, dan kembali menemukan 
jalan menuju Allah SWT. Wallaahu A'lam. 
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DAFTAR
SHALAT GHAIB

Niat Shalat Ghaib :

Shalat Ghaib berjama'ah yang telah dilaksanakan pada
hari Jum'at tanggal 04 September 2026, adalah untuk :
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1.  Almarhum Drs.M. Husain Malik bin AG.H. Abdul Malik Muhammad
    Wafat, 02 September 2026 di Belawa Wajo, Sul-Sel
2.  Almarhumah Ibu Hj. Fatmawati binti H. Achmad Chariri
    Wafat, 02 September 2026 di Jakarta 
3.  Almarhum Ruslan Kasmat bin Emod Kasmat, usia 73 tahun
    Wafat, 24 Agustus 2026 di Depok
4.  Almarhum Kusnadi bin Bpk. Aam, usia 58 tahun
    Wafat, 30 Agustus 2026 di Cikupa, Cikelat
5.  Almarhum Rusdi bin H.M. Tayeb, usia 62 tahun
    Wafat, 01 September 2026 di Jakarta
6.  Almarhum KH. Kholisuddin Yusa' bin Adam, usia 62 tahun
    Wafat, 27 Agustus 2026 di Jakarta
7.  Almarhum dr. Iskandar Amrah
8.  Almarhum Haris bin Komarudin, usia 51 tahun
    Wafat, 02 September 2026 di Bogor, Jabar
9.  Almarhum Bp. Iwan Musyaffa' bin Muallim Syafi'i, usia 55 tahun
    Wafat, di Jakarta
10.  Almarhum Dzul Hikmah bin KH. Muslimin, usia 70 tahun
      Wafat, 03 September 2026 di Singosari, Malang
11.  Almarhumah Amira Nurhidayah Kurniawan binti Shandy Kurniawan
12.  Almarhumah Nurul Ain binti Nordin Dahlan, usia 53 tahun
      Wafat, 29 Agustus 2026 di Depok
13.  Almarhumah Maesyaroh binti Masnun, usia 84 tahun
      Wafat, 31 Agustus 2026 di Semarang
14.  Almarhumah Hj. Halimah binti Abidin, usia 73 tahun
      Wafat, 26 Agustus 2026 di Citayam
15.  Almarhumah Amonia binti Djidin Mpilo
      Wafat, 18 Mei 2026 di Poso, Sul-Teng
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PELAYANAN MASJID ISTIQLAL
Bagi jama’ah dan kaum Muslimin yang ingin meningkatkan wawasan 
ke-Islaman dapat mengikuti kegiatan kajian dan ta’lim, dibimbing 
oleh para Ustadz / Guru yang berpengalaman sebagaimana jadwal 
dibawah ini :

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS Masjid Is�qlal
Menerima dan menyalurkan zakat, infaq, shadaqah

Bank Mega Syari’ah (BMS) No. rekening 1000212008 (an. UPZ BAZNAS Masjid Is�qlal)
Narahubung : UPZ Call center No HP/WA: 0822-1050-4409

Catatan : Buk� transfer dan peruntukan dikirim ke nomor WA diatas
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NO 

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

MATERI

Al Qur’an, Aqidah, Akhlak, Hadits, Fiqh

Tahsinul Al Qur’an, Kajian Kitab Minhajul
Abidin, Majelis Taklim Pemuda

Horn Line, Pit, Colour Guard, dll.

Hadroh, Marawis

Seni Beladiri

Seni Beladiri

Pelayanan permasalahan Agama

Pelayanan Buku Bacaan Islam dan Umum

PUKUL

08.00 - 11.00

09.00 - 11.00

09.00 - 15.00

09.00 - 11.00

07.00 - 11.30

15.00 - 20.00

10.30 - 15.00

08.30 - 15.00

Rabu dan Ahad

Setiap Ahad

Setiap Ahad

Setiap Ahad

Setiap Ahad

Setiap Ahad

Senin s.d. Jum’at

Senin s.d. Jum’at

Majelis Ta’lim
Kaum Ibu

Pengajian Remaja
Istiqlal (ARMI)

Marching Band Istiqlal

Seni Budaya Remaja

Pagar Nusa Istiqlal

Tapak Suci Istiqlal

Konsultasi Agama

Perpustakaan Istiqlal

KEGIATAN HARI 
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JADWAL NARASUMBER KAJIAN DIALOG ZHUHUR 

JADWAL NARASUMBER KAJIAN HAWAMISY BA’DA ASHAR

HARI Tgl/Bln NARASUMBER KITAB

Sabtu

Ahad

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

12 Sep

13 Sep

14 Sep

15 Sep

16 Sep

17 Sep

Drs. H. Sholahuddin Hamid, MA

Dr. KH. Bukhori SAil A�ahiry, Lc., MA

Dr. Kopri Nurzen, Lc., MA

Dr. KH. Abdul Halim Sholeh, MM

Dr. Hj. Romlah Askar, MA

KH. Ri�i Ramdani,Lc., MA

HARI Tgl/Bln NARASUMBER KITAB

11 Sep

12 Sep

13 Sep

14 Sep

15 Sep

16 Sep

17 Sep

Jum’at

Sabtu

Ahad

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

Saksikan Kajian Ba'da Dzuhur/ Qabla Jum'at  di Youtube : Masjid Is�qlal TV
Kegiatan kajian atau program yang terlewatkan dapat pula disaksikan melalui kanal Youtube diatas. 

( Dukung layanan media Masjid Is�qlal silahkan subscribe, comment, like and share )
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Dr. Nurbai�, Lc., MA

H. Budi Firmansyah, MM

Dr. KH. Bukhori Sail A�ahiri, Lc., MA

H. A. Muzakkir Abdurrahman, Lc., MA

H. Zia ul Haramein, Lc., M.Si

H. Warso Winata, Lc., MA

H. Moch. Taufiqurrahman, MA

Kitab Tasawuf, Kitab : Mukasyafatul Qulub

Kajian Fiqh, Kitab : Fiqhul Mawarits (Fiqh)

Syarah Tajul Arus (Tasawuf)

Kajian Tauhid Kitab Akidah Ahlussunnah
Wal Jamaah

Tafsir As Sya’rawi (Tafsir)

Al Ardhu fi Al Qur’an Al Karim

Is’aaf Thalibi Ridha Al Khallaq ( Akhlaq)

Nashoihul Ibad (Aqidah)

Al Wadhih fi Ulumil Qurán (Ulum Al Quran)

Maraqi al-Ubudiyah Syarah Bidayatul Hidayah

Kajian Hadit, Kitab : Asbaabul Wuruud

Irsyadul Ibad (Fiqh)

Kajian Tasawuf : Kitab : Kimia As Sa’adah
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Jadwal sholat berdasarkan kalender Masjid Istiqlal Jakarta

PELAKSANA PENERBITAN MIMBAR JUM’AT 

Penasihat : Imam Besar Masjid Istiqlal, Prof. Dr. KH. Nasaruddin 
Umar, MA Penanggung Jawab : Kepala Bidang penyelenggara 
Peribadatan, Dr. KH. Bukhori Sail Attahiri, Lc, MA
Pimpinan Redaksi : Mas’ud Halimin, M.Ag  Wakil Pimp. Redaksi : 
Uswatun Chasanah, SE Sekretaris Redaksi : Kaharuddin Natsir, 
S.Ag Wakil Sekretaris : Hendra Sofiyansyah, S.Sos, M.I.Kom  
Dewan Redaksi : 1.KH. Abu Hurairah Abdul Salam, Lc., MA
2. H. Ahmad Mulyadi, SE.I  3. H. Saparwadi, SE.I, ME.S
4. Dr. Abdul Rasyid Teguhdin Hamid, M.Pd  5.Dr. Budi Utomo, Lc, 
MA 6.H. Budi Firmansyah, MM 7.MinhajulAfkar, SH.I 8.Nurul 
Fajriah Bendahara : Endang Suherna,SE Wakil Bendahara : 
Subhan, S.Pd.I  T U dan Sirkulasi : 1.H. Aminudin  2.Rullyansyah 
3.Didiet Nanditio, SE  4.Joni Sagara   5. Aril Muhrizadipura

JADWAL WAKTU SHOLAT
Untuk Jakarta dan sekitarnya, berlaku September 2026
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HARI TANGGAL SUBUH ZUHUR ASAR MAGRIB ISYA

Jum’at

Sabtu

Ahad

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

11 September 2026

12 September 2026

13 September 2026

14 September 2026

15 September 2026

16 September 2026

17 September 2026

0 4 : 3 3

0 4 : 3 2

0 4 : 3 2

0 4 : 3 1

0 4 : 3 1

0 4 : 3 0

0 4 : 3 0

1 1 : 5 3

1 1 : 5 2

1 1 : 5 2

1 1 : 5 1

1 1 : 5 1

1 1 : 5 1

1 1 : 5 0

1 5 : 0 7

1 5 : 0 6

1 5 : 0 5

1 5 : 0 5

1 5 : 0 4

1 5 : 0 3

1 5 : 0 2

1 7 : 5 4

1 7 : 5 4

1 7 : 5 3

1 7 : 5 3

1 7 : 5 3

1 7 : 5 3

1 7 : 5 3

1 9 : 0 2

1 9 : 0 2

1 9 : 0 2

1 9 : 0 2

1 9 : 0 1

1 9 : 0 1

1 9 : 0 1

IMSAK

0 4 : 2 3

0 4 : 2 2

0 4 : 2 2

0 4 : 2 1

0 4 : 2 1

0 4 : 2 0

0 4 : 2 0
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Mari kita hidupkan malam Sayyidul Ayyam dengan
mengajak keluarga dan saudara untuk mengikuti

I’tikaf dan Qiyamullail di Masjid Istiqlal

Kepada segenap kaum 
muslimin dan muslimat, 
pada bulan Februari ini, 
Masjid Istiqlal mengadakan 
I’tikaf dan Qiyamullail 
B u l a n a n ,  y a n g  a k a n 
dilaksanakan pada hari 
Kamis malam Jum’at 
tanggal 17 - 18 September
2026, kegiatan dimulai 
dengan sha la t  magr ib 
berjamaah,  is t ighasah, 
s h a l a w a t  N a b i  d a n 
mauaidzhah hasanah oleh 
Imam Besar Masjid Istiqlal. 
Qiyamullail dimulai pukul 
01.15 WIB sampai selesai.
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